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ABSTRAK 
 

 Hasil dari pengamatan guru, bahwa  kemampuan mengenal huruf abjad pada anak 
kelompok A PAUD TK Lab School UN PGRI Kediri belum berkembang dengan baik. Hal ini 
ditunjukan bahwa dari 11 anak yang mendapatkan bintang empat hanya 1 anak dan tiga anak 
mendapatkan bintang tiga selanjutnya tujuh anak mendapatkan bintang satu dan dua. Salah satu cara 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf adalah melalui permainan Baby Boggle. Baby 
boggle adalah suau permainan yang baik untuk membangun kosa kata anak dan keterampilan mengeja. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah permainan baby boggle dapat meningkatkan 
kemampuan dalam mengenal huruf abjad pada anak kelompok A di PAUD TK Lab School UN PGRI 
Kediri tahun pelajaran 2017/2018. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas  dengan subjek penelitian anak kelompok A PAUD TK Lab School UN PGRI Kediri 
Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 11 anak. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus dengan 
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 
(RPPM) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), lembar penilaian kemampuan mengenal 
huruf abjad, dan lembar observasi aktivitas guru. Berdasarkan hasil dalam pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas diperoleh kesimpulan : 1)  Hasil persentase rata-rata ketuntasan pada pra tindakan 
hanya 9,10%. 2) Dilanjutkan dengan tindakan perbaikan pada siklus I dan siklus II yang hasilnya 
mengalami peningkatan ketuntasan lebih baik dibandingkan dengan tindakan sebelumnya. 3) Pada 
siklus III persentase rata-rata  ketuntasan mengalami peningkatan yang lebih baik  dan jumlah tersebut 
telah melebihi telah kriteria ketuntasan minimum 75% dengan nilai 90,90%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan permainan baby boogle dapat mengembangkan kemampuan mengenal 
huruf abjad kelompok A PAUD TK Lab School UN PGRI Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 
dinyatakan berhasil dan dapat dibuktikan kebenarannya dalam mengembangkan kemampuan 
mengenal huruf abjad melalui hasil penelitian.  

 
KATA KUNCI :  Huruf Abjad, Permainan, Baby Boggle 
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I. LATAR Belakang 

Hakikat berbahasa adalah 

merupakan alat komunikasi yang utama  

bagi anak untuk mengungkapkan 

berbagai keinginan maupun 

kebutuhannya. Seorang anak yang 

memiliki kemampuan berbahasa yang 

baik pada umumnya juga mempunyai 

kemampuan yang baik pula dalam 

mengungkapkan pemikirannya, 

perasaan serta tindakan interaktif 

dengan lingkungan sekitarnya. 

Kemampuan berbahasa ini adalah salah 

satu aspek yang mendasar pada anak 

untuk meningkatkan kemampuan yang 

lainnya. Kemampuan berbahasa ini 

tidak selalu mendominasi pada 

kemampuan membaca saja, tetapi juga 

terdapat sub lainnya yang memiliki 

peranan yang besar seperti penguasaan 

kosa kata pemahaman (mendengar, 

menyimak dan kemampuan 

berkomunikasi dalam (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2000: 27). 

 Tahapan perkembangan 

berbahasa pada anak usia dini Menurut 

Bromley (dalam Dhieni, 2011: 1.19) 

dibagi menjadi empat aspek yaitu 

menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Semua perkembangan dari 

beberapa tahapan tersebut sangat 

penting untuk distimulasi agar anak 

dapat berkembang secara optimal. Dari 

keempat aspek tersebut, keterampilan 

membaca merupakan keterampilan awal 

sebelum anak bisa menulis.  Karena itu 

kemampuan membaca sangat penting 

untuk perkembangan bahasa anak, 

karena sebelum anak belajar menulis, 

anak harus bisa berbahasa dan 

mengenal huruf ataupun angka.   

Kemampuan membaca adalah 

salah satu bidang dari keaksaraan. 

Kemampuan membaca pada keaksaraan 

terdapat capaian perkembangan sesuai 

pada usia anak. Capaian membaca pada 

anak tertera pada PERMENDIKBUD 

No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 

PAUD anak usia 4-6 tahun dalam 

kemampuan keaksaraan awal kurikulum 

2013, kompetensi dasar 3.12 dan 4.12 

adalah membaca gambar, membaca 

simbol, mengenali huruf awal namanya, 

mengeja huruf, membaca sendiri. 

Perkembangan membaca sangat penting 

untuk manusia, karena dengan 

membaca akan menambah wawasan dan 

pengetahuan. Menurut Dalman (2014: 

5) bahwa membaca secara umum 

merupakan suatu kegiatan atau proses 

kognitif yang berupaya untuk 

menentukan berbagai informasi yang 

terdapat dalam tulisan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Tarigan (dalam 

Rosyana, 2015: 1) bahwa membaca 

adalah suatu proses yang dilakukan 

serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak 
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disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata/bahasa tulis.   

Mengingat pentingnya 

mengenalkan huruf pada anak usia dini 

khususnya pada kelompok TK A. Maka 

peneliti memilih untuk melakukan 

tindakan guna untuk mengembangkan 

kemampuan mengenal huruf abjad 

sebelum anak dapat membaca dengan 

baik dan benar. Namun penulis 

mengamati pada anak kelompok A 

PAUD TK Lab School UN PGRI Kediri 

kemampuan anak dalam mengenal 

huruf abjad belum berkembang dengan 

baik. Untuk itu peneliti merasa 

kemampuan mengenal huruf abjad ini 

perlu dikembangkan. Yang mana 

kemampuan mengenal huruf adalah 

dasar agar anak dapat membaca.   

Kemampuan membaca dalam 

mengenal huruf pada kelompok A 

PAUD TK Lab School ini belum 

berkembang dengan baik karena kurang 

menariknya media yang diberikan oleh 

guru sehingga anak mudah bosan dan 

tidak dapat berkonsentrasi secara 

maksimal. Untuk menumbuhkan daya 

tarik anak dalam mengenal huruf, maka 

perlu adanya usaha yang dilakukan 

secara bertahap dengan melalui media 

atau permainan yang menarik. Karena 

membaca adalah permulaan dalam 

berbahasa, maka anak harus bisa 

mengenal huruf abjad. Melalui 

pemberian media atau permainan yang 

menarik, maka akan menumbuhkan 

daya tarik dan minat anak dalam belajar 

mengenal huruf serta membaca. 

Penggunaan media yang belum 

sesuai dengan karakteristik anak juga 

akan menghambat proses belajar anak. 

Penyebab yang dapat menghambat 

proses belajar adalah kurang 

menariknya media yang diberikan guru. 

Hal tersebut dapat menunjukkan 

kurangnya penguasaan materi dalam 

proses pembelajaran. Contoh yang 

diambil dari rencana kegiatan harian 

adalah dalam mengenal huruf A-Z. Dari 

11 anak hanya 1 anak yang mendapat 

bintang empat (****), 3 anak 

mendapatkan bintang tiga (***), dan 7 

anak lainnya mendapatkan bintang satu 

dan dua. Itu berarti tingkat ketuntasan 

belajar anak masih rendah, yakni untuk 

bintang satu dan dua adalah 70%, 

sedangkan bintang tiga adalah 20% dan 

yang mendapat bintang empat adalah 

10%. Oleh karena itu usaha yang harus 

dilakukan oleh guru kelompok A PAUD 

TK Lab School dengan memberikan 

media atau permainan agar dapat 

menarik minat anak dalam mengenal 

huruf abjad. 

Peningkatan aspek bahasa untuk 

kemampuan membaca dalam mengenal 
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huruf abjad pada  kelompok A PAUD 

TK Lab School UN PGRI Kediri, 

berupa kegiatan yang sesuai dengan 

karakteristik anak, yang dilakukan 

secara bertahap serta menggunakan 

media yang inovatif dan menarik bagi 

anak agar dapat mencapai 

perkembangan bahasa anak secara 

optimal. Hal ini juga dapat dibuktikan 

dengan menggunakan media yang 

menarik, anak akan mudah memahami 

dan lebih cepat dalam meningkatkan 

perkembangan membaca. Salah satu 

permainan yang dapat meningkatkan 

kemampuan membaca dalam mengenal 

huruf adalah permainan “Baby 

Boggle”.  

Menurut Semiawan (2008: 19-

20) mengungkapkan bahwa permainan 

adalah beberapa kegiatan yang 

dirancang dengan maksud agar 

kemampuan tertentu pada anak dapat 

meningkat. Permainan adalah alat bagi 

anak untuk menjelajahi dunianya dari 

yang tidak anak kenal sampai pada yang 

anak ketahui dan dari yang tidak dapat 

diperbuatnya sampai mampu 

melakukannya. Bermain merupakan 

aktivitas yang digemari anak karena 

dunia anak adalah dunia bermain, 

pembelajaran yang di modifikasi 

dengan permainan akan lebih 

menggerakkan semangat anak untuk 

mencapai kemampuan secara maksimal. 

Menurut Lwin (2008: 38) Permainan 

Baby Boggle adalah permainan motorik 

halus anak dengan cara mencari huruf 

yang sudah teracak dan menyebutkan 

benda yang ada pada huruf tersebut. 

Permainan baby boggle tersebut juga 

dapat dimodifikasi dan dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan pada anak 

kelompok A yang berguna untuk 

meningkatkan kemampuan  membaca. 

Permainan baby boggle juga 

meningkatkan beberapa indikator antara 

lain 1) anak mampu menyebutkan huruf 

dengan benar, 2) anak dapat 

menyebutkan nama benda yang 

diperlihatkan, 3) anak mampu 

menghubungkan suku kata kata sesuai 

dengan gambar.  

 

Belum berkembangnya 

kemampuan membaca dalam mengenal 

huruf pada kelompok A PAUD TK Lab 

School UN PGRI Kediri merupakan 

masalah yang harus dipecahkan. Untuk 

itulah guru kelas tersebut bermaksud 

memecahkan masalah melalui 

penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan permainan baby boggle. 

Berdasarkan paparan di atas cukup 

beralasan jika penelitian ini dilakukan 

di  PAUD TK Lab School UN PGRI 
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Kediri dengan judul “Pemanfaatan 

Permainan Baby Boggle untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Huruf Abjad Kelompok A PAUD TK 

Lab School UN PGRI Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018”. 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah anak 

kelompok A PAUD TK Lab School UN 

PGRI Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018 dengan jumlah 11 anak 

dengan rentang usia 4-5 tahun.  Terdiri 

dari 4 anak laki-laki dan 7 anak 

perempuan. Pemilihan kelompok A 

PAUD TK Lab School Tahun Pelajaran 

2017/2018 sebagai tempat untuk 

penelitian dengan memperhatikan 

alasan karena sebagian besar 

kemampuan mengenal huruf abjad anak 

masih rendah. Oleh karena itu penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf abjad 

dengan menggunakan permainan Baby 

Boggle. 

Penelitian Tindakan Kelas di 

Laksanakan di PAUD TK Lab School 

yang terletak di Jalan Lintasan No 7 

Mojoroto Kediri. PAUD TK Lab 

School merupakan sekolah swasta yang 

memiliki 3 rombongan belajar dengan 5 

orang guru. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester 2 tahun pelajaran 

2017/2018 selama 2 sampai 3 minggu. 

penentuan waktu penelitian mengacu 

pada akademik sekolah. Karena PTK 

membutuhkan proses pembelajaran 

yang edukatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di PAUD TK Lab School 

karena peneliti setiap hari melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di tempat 

tersebut. 

B. Prosedur Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan 

desain penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang biasa disebut dalam bahasa inggris 

Classroom Action Research (CAR). Car 

& Kemmis, (dalam Wihardit 2014: 1.4) 

mendefinisikan sebagai berikut : 

1) Penelitian tindakan kelas adalah 

satu bentuk inkuiri atau penyelidikan 

yang dilakukan melalui refleksi diri 

Penelitian tindakan dilakukan oleh 

peserta yang terlibat dalam situasi yang 

diteliti, seperti guru, siswa, atau kepala 

sekolah 

2) Penelitian tindakan dilakukan 

dalam situasi sosial, termasuk situasi 

pendidikan 

3) Tujuan penelitiaan tindakan adalah 

memperbaiki: dasar pemikiran dan 

kepantasan dari praktik-praktik, 

pemahaman terhadap praktik tersebut, 

serta situasi atau lembaga tempat 

praktik tersebut dilaksanakan 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Nur Lailatul Mubarokah| 14.1.01.11.0078 
FKIP – PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

Sesuai dengan pengertian di atas 

menurut Arikunto (2014: 2) 

berpendapat bahwa Penelitian Tindakan 

Kelas dalam bahasa inggris dikenal 

dengan istilah Classroom Action 

Recearch (CAR). Membentuk 

pengertian yaitu : 

1. Penelitian yaitu kegiatan 

mencermati objek, menggunakan aturan 

metodologi tertentu untuk memperoleh 

data atau informasi yang bermanfaat 

untuk meningkatkan  mutu suatu hal 

yang menarik minat dan penting bagi 

peneliti.  

2. Tindakan yaitu suatu gerak 

kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu. Dalam penelitian ini 

berbentuk rangkaian siklus kegiatan 

untuk siswa. 

3. Kelas adalah sekelompok anak 

yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru. 

Batasan yang ditulis untuk pengertian 

kelas tersebut adalah pengertian lama 

untuk melumpuhkan pengertian yang 

salah dan difahami secara luas oleh 

umum dengan “ruangan tempat guru 

mengajar” karena kelas bukan wujud 

ruangan tetapi sekelompok peserta didik 

yang sedang belajar. 

Jadi dapat disimpulkan penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah penelitian 

yang dilakukan dikelas oleh guru itu 

sendiri melalui refleksi diri, yang 

bertujuan untuk perbaikan kinerja 

sebagai guru, untuk meningkatkan hasil 

belajar anak. 

Rencana penelitian ini menggunakan 

model penelitian Kemmis & McTaggart 

yang dilakukan sebanyak 3 siklus. 

Model penelitian ini terdiri dari empat 

komponen, yaitu: perencanaan 

(planning), pelaksanaan (action), 

pengumpulan data (observing) dan 

menganalisis data/informasi untuk 

memutuskan sejauh mana kelebihan 

atau kelemahan tindakan tersebut 

(reflecting) (Dwitagama 2010: 21). 

III. Hasil dan Kesimpulan 

A.   Pembahasan 

       Siklus I 

Hasil analisa kemampuan 

mengenal huruf abjad pada siklus I 

masih belum mencapai kriteria 

ketuntasan belajar dengan persentase 

54,55%. Pada pelaksanaan siklus I, 

didapatkan hasil yang menunjukkan 

perkembangan kemampuan mengenal 

huruf abjad pada anak. Anak lebih 

antusias dan tertarik dalam mengikuti 

proses belajar. Anak juga cukup aktif 

dalam mengikuti pembelajaran dalam 

permainan baby boggle meskipun masih 

terdapat sebagian anak yang 

membutuhkan bantuan guru. Selain itu, 

guru juga masih cukup sulit dalam 
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memusatkan perhatian dalam permainan 

baby boggle dikarenakan guru masih 

melakukan penyesuaian terhadap anak 

dalam menerapkan permainan baby 

boggle dan begitu pula sebaliknya, 

sehingga pada siklus I guru perlu 

mengadakan perbaikan.  

Siklus II 

Berdasarkan hasil analisis 

perhitungan kemampuan mengenal 

huruf abjad pada siklus II masih pada 

kategori cukup meningkat yaitu dengan 

persentase ketuntasan belajar 

kemampuan mengenal huruf abjad 

dengan  sebesar 72,72%. Pada siklus II 

ini anak sudah menunjukkan 

perkembangan yang baik dari segi hasil 

maupun prosesnya. Antusiasme anak 

serta ketertarikan anak terhadap 

permainan baby boggle semakin besar 

dan keaktifan anak juga semakin 

meningkat. Bentuk permainan yang 

dirancang semakin menarik pada siklus 

II ini cukup baik dalam mengatasi 

pemusatan perhatian karena anak 

semakin tertarik pada permainan. Akan 

tetapi beberapa anak masih terlihat 

cukup bosan dengan permainan yang 

dilakukan, bahkan beberapa anak masih 

ada yang meminta bantuan kepada guru 

saat melaksanakan permainan baby 

boggle. Persentase ketuntasan nilai 

belajar anak dalam huruf abjad pada 

siklus II ini mencapai 72,72%. 

Meskipun mengalami perkembangan 

namun hasil ini masih belum mencapai 

standar ketuntasan minimal yang 

ditetpkan sehingga perlu diadakan 

perbaikan pada siklus III. 

Siklus III 

Dari hasil analisa pada siklus III 

kemampuan mengenal huruf abjad telah 

meningkat, hal ini dapat dilihat dari 

persentase ketuntasan mencapai 90,90 

lebih dari kriteria ketuntasan minimal 

yang telah ditetapkan yaitu sebesar 

75%. Pada siklus III anak diajak untuk 

melakukan permainan baby boggle 

yang lebih menyenangkan. Kartu 

permainan baby boggle divariasi 

menjadi berwarna, setiap kolom huruf 

diberi warna yang berbeda. Variasi yang 

dilakukan guru ini berdampak positif 

terhadap perkembangan kemampuan 

mengenal huruf abjad karena selain 

membuat anak semakin tertarik pada 

permainan, juga membuat anak merasa 

semangat dan antusias untuk mencoba 

permainan baby boggle yang telah 

divariasi. 

Tabel 4.11 
Hasil Penilaian Ketuntasan Belajar 

Kemampuan Mengenal Huruf 
Abjad melalui Permainan Baby 
Boggle Pra Tindakan Sampai 

Dengan Pelaksanaan Siklus III 
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Gambar 4.4 Kenaikan Prosentase 
Tingkat Ketuntasan Belajar 

Kemampuan Mengenal Huruf Abjad 
Dari Pra Tindakan Sampai Setelah 
Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan yang terdapat pada gambar 

4.4 di atas bahwa persentase ketuntasan 

belajar kemampuan mengenal huruf 

abjad melalui permainan baby boggle 

mengalami peningkatan dari pra 

tindakan sampai pada siklus III. 

B. Pengambilan Simpulan 

Permainan baby boggle dalam 

pembelajaran dapat mengembangkan 

kemampuan mengenal huruf abjad pada 

anak-anak kelompok A PAUD TK Lab 

School UN PGRI Kediri. Di buktikan 

dengan anak dapat menyebutkan huruf 

yang ditunjuk oleh guru, mampu 

menunjukan huruf yang disebutkan 

serta anak mampu menulis huruf abjad 

dan membaca kata sesuai tahap 

perkembanganya. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan permainan baby boggle 

dalam pembelajaran dapat 

mengembangkan kemampuan mengenal 

huruf abjad pada anak kelompok A 

PAUD TK Lab School UN PGRI Kediri 

tahun pelajaran 2017/2018, sehingga 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

dapat diterima.  
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